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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, 

menyatakan bahwa jawaban dari kedua subjek ini sedikit berbeda, dimana subjek 

pertama sudah memenuhi keseluruhan kriteria dari 6 indikator kemampuan 

berpikir kritis, sedangkan subjek kedua hanya memenuhi 5 indikator, namun pada 

saat wawancara subjek kedua bisa menjelaskan dengan benar dari kesimpulan 

yang ia peroleh. Subjek pertama memenuhi seluruh kriteria berpikir kritis 

FRISCO dan mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan segera 

tanpa kebingungan dalam memahami permasalahan serta dapat selesai tepat 

waktu. Subjek pertama mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dengan benar, menuliskan metode yang digunakan serta mampu menemukan cara 

untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Subjek pertama mampu 

menggunakan keterkaitan seluruh informasi yang diperoleh, dapat memberikan 

contoh soal yang pernah ditemui sebelumnya dan melakukan pengecekan kembali 

hasil pekerjaan serta cenderung memiliki alternatif jawaban.  

B. Saran 

     Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka saran-saran untuk hasil  

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk siswa harus lebih sering melatih kemampuan berpikir 

kritis matematika dan harus mampu menghilangkan rasa malasnya untuk 

menghindari hambatan dalam menyelesaikan soal, siswa harus 
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membiasakan diri untuk menuliskan hal-hal yang diperlukan, seperti apa 

saja yang diketahui dalam soal, menuliskan rumus yang akan digunakan dan 

juga memnyimpulkan soal yang sudah dikerjakan. 

2. Guru mengantisipasi perbedaan keterampilan siswa selama proses 

pembelajaran. Sebaiknya selama pembelajaran berlangsung, ketika siswa 

sedang belajar, siswa disajikan dengan berbagai pertanyaan terlebih khusus 

pada soal kubus yang mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang 

masalah matematika. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan dalam menentukan 

dimensi keingintahuan matematika siswa yang diukur dengan menggunakan 

indikator kemampuan berpikir kritis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adryati, R. P. (2020). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Pekanbaru, (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau). 

Ali, H, & Rarini, M. (2014). Perencanaan dan strategi pembelajaran 

matematika. Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada. 

Antika, W. (2022). Analisis Perbandingan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Programme For International Student Assesment 

(Pisa) dan International Mathematical Olympiad (Imo) (Doctoral 

dissertation, IAIN Ambon). 

Alkiram, S. (2020). Proses Berpikir Kreatif Siswa Olimpiade dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar (Doctoral dissertation, 

UIN AR-RANIRY). 

Callista, B., & Andono, F. A. (2012). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Auditor Internal pada Tahap Perencanaan Audit Sistem Manajemen Mutu 

di Universitas Surabaya. Media Riset Akutansi, Auditing dan Informasi. 

Clarisa, C., Rahma, F. L., Nur, F., Hasibuan, K., Khodijah, N., & Maysarah, S. 

(2021). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pendidikan 

Matematika Dalam Memecahkan Masalah Struktur Aljabar Ring Materi 

Daerah Integral Dan Field. FARABI: Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika. 

Crismasanti, Y. D. (2017). Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII 

SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Melalui Tipe Soal Open 

Ended Pada Materi Pecahan (Doctoral dissertation, Program Studi 

Pendidikan Matematika FKIP-UKSW). 

Fathoni, A. (2006). Metodelogi Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

Faradisa, A. P., Utami, R. E., & Aini, A. N. (2022). Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Tipe HOTS Ditinjau dari 

Pemecahan Masalah. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia. 

Haryani, D. (2012). Membentuk siswa berpikir kritis melalui pembelajaran 

matematika. Yogyakarta: Prosiding Jurusan Pendidikan Matematika 

FMIPA UNY. 

Karim, A. (2015). Pengaruh gaya belajar dan sikap siswa pada pelajaran 

matematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. Formatif: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA. 



52 
 

Karim, Normaya,. (2015). Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Jucama Di 

Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan Matematika. 

 

Lilis, N., Zubaidah, S., & Diantoro, M. (2018). Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMP. JurnalPendidikan: Teori, Penelitian, Dan 

Pengembangan. 

Mahmuzah, R. (2015). Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

smp melalui pendekatan problem posing. Jurnal peluang. 

Ma’Rifah, N., & Widada, W. (2019). Pembelajaran TAI dengan Open Ended 

Problem untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 

Tadris Matematika IAIN Curup. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia. 

Prihartini, E., Lestari, P., & Saputri, S. A. (2016). Meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis menggunakan pendekatan open ended. 

In PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika. 

Ramdani, R. (2020). Analisis kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking) 

peserta didik menggunakan graded response models (GRM) dalam 

pembelajaran relasi dan fungsi pada Kelas VIII-3 SMP Negeri 2 

Sungguminasa. Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika. 

Ramme, H.(2021). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel Di Kelas VIII MTs Negeri 2 Enrekang. 

Sima, M. E., Jamiah, Y., & Yusmin, E. (2022). Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Berdasarkan Frisco Dalam Materi Fungsi Di Kelas 

Viii. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK). 

Sumayani, L. (2018). Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 

Metode Tanya Jawab Di Ra Islamiyah Tanjung Morawa (Doctoral 

dissertation). 

Safitri, R. (2019). Berfikir Kritis Menurut Para Ahli dan Penerapannya dalam 

Proses Keperawatan. 

Setiawan, Y. B., Hapizah, H., & Hiltrimartin, C. (2018). Kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal olimpiade SMP konten aljabar. Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika. 

Sari, R. N. (2019). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik dengan 

Menggunakan Graded Response Models (GRM) (Doctoral dissertation, 

UIN Raden Intan Lampung). 



53 
 

Shinariko, L. J., Saputri, N. W., Hartono, Y., & Araiku, J. (2020, March). Analysis 

of students’ mistakes in solving mathematics olympiad problems. 

In Journal of Physics. 

Trimahesri, I., & Hardini, A. T. A. (2019). Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Menggunakan 

Model Realistic Mathematics. Thinking Skills and Creativity Journal. 

Wewe, M. (2017). Upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika 

dengan problem posing pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Golewa 

tahun ajaran 2016/2017. Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana 

Publikasi Karya Tulis Ilmiah di Bidang Pendidikan Matematika. 

Zulkardi, J. (2013). Pengembangan Soal Model Pisa Pada Konten Change And 

Relationship Untuk Mengetahui Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan Matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 
 

Lampiran 1  

Kisi-Kisi Soal 

 

Kompetensi Dasar 

No Materi Indikator 
Level kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Menjelaskan dan 

menentukan volume 

kubus 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume kubus 

  

 
√ 
 

  

 

Keterangan: 

C1= Pengetahuan  

C2= Pemahaman 

C3= Penerapan 

C4= Analisis  

C5= Sintesis 

C6= Evaluasi 
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Lampiran 2 

Soal Tes  

 

Soal Tes Pada Materi Kubus 

 

Nama    :  

Nama  Sekolah : SMP Negeri 23 Ambon 

Kelas   : IX  

Mata Pelajaran  : Bangun Ruang (Kubus) 

Waktu  : 30 menit 

 

Petunjuk 

 

 

 

 

1. Kubus 𝐴𝐵𝐶𝐷 𝑃𝑄𝑅𝑆 memiliki sisi-sisi yang panjangnya 4 𝑐𝑚. Jika titik 𝑇 

terletak pada   perpanjangan garis 𝐶𝑅 sehingga 𝑅𝑇 = 𝐶𝑅, tentukan luas daerah 

𝑇𝐵𝐷 berapa 𝑐𝑚  ? (IMO 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Selamat Bekerja” 

 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal dan kerjakan dengan jujur . 

2. Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah di sediakan. 

3. Tulislah identitas anda pada lembar soal yang telah disediakan. 
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Lampiran 3. Hasil Tes Subjek S1 
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Lampiran 4. Hasil Tes Subjek S2 
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Lampiran 5. Validasi Soal Tes dan Validasi Pedoman Wawancara 

 

Validasi Soal Tes 
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Lampiran 6. Transkip Wawancara Subjek S1 dan S2 

 

Wawancara Subjek S1 

P : Assalamualaikum Wr….Wb 

S1 : Waalaikumussalam Wr…Wb 

P : Bagaimana kabarnya hari ini dek? 

S1 : Alhamdulillah baik kak  

P : Apakah sudah siap untuk diwawancarai? 

S1  : Sudah siap kak 

P : Setelah kamu membaca soal tersebut, apakah sudah ada gambaran untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

S1 : Iya, saya akan menuliskan informasi yang ada pada soal. 

P : Informasi apa yang kamu ketahui dari soal tersebut? 

S1 : Informasinya yaitu sebuah kubus ABCD PQRS memiliki panjang sisi 4 

cm,dan tentukanlah luas daerah TBD dari soal tersebut. 

P :  Menurut kamu apa bentuk soal ini? 

S1  :   Bentuk soalnya adalah soal cerita kubus. 

P : Dapatkah kamu menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal    

tersebut? 

S1 : Diketahui panjang sisi kubus 4 cm, sedangkan ditanyakan berapa luas 

daerah TBD. 

P :  Metode apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut ?  

S1 : Saya menggunakan x untuk mencari nilai segitiga TBD.  

P       :  Apakah kamu yakin langkah yang kamu gunakan sudah benar? 

S1     : Iya, saya yakin. 

P       : Dari mana kamu memperoleh nilai 8
2
? 

S1     : Nilai 8
2
 saya dapatkan dari 4 + 4, dimana 4 ini merupakan panjang sisi 

kubus yang terdapat pada soal. 

P       : Apakah kamu yakin langkah yang kamu gunakan sudah benar? 

S1 : Iyah, saya yakin 

P :  Dari mana kamu memperoleh nilai a dan t? 
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S1    :  Nilai a saya dapatkan dari panjang DB, sedangkan nilai t saya dapatkan 

dari panjang TO, dimana DB yaitu alas segitiga dan TO yaitu tinggi segitiga. 

   

P :  Apakah soal tersebut merupakan soal yang pernah kamu temui 

sebelumnya? 

S1     :   Iya, saya pernah menemukan soal yang serupa dengan soal ini. 

P :   Apakah hasil akhir yang kamu peroleh sudah benar, coba periksa 

kembali? 

S1 :   Menurut saya hasilnya sudah benar. 

P : Apakah kesimpulan jawaban kamu sudah menjawab masalah yang 

diberikan? 

S1 :  Iyha, karena saya yakin pekerjaan saya sudah benar dan sudah menjawab 

masalah tersebut 

 

 

 

Wawancara Subjek S2 

P : Assalamualaikum Wr….Wb 

S2 : Waalaikumussalam Wr…Wb 

P : Bagaimana kabarnya hari ini dek? 

S2 : Alhamdulillah baik kak  

P : Apakah sudah siap untuk diwawancarai? 

S2  : Sudah siap kak 

P : Apakah ade memahami soal tersebut? 

S2 : Iya, saya paham  

P : Setelah ade membaca soal tersebut, apakah sudah ada gambaran untuk 

menyelesaikanya? 

S2 : Iya, saya akan menuliskan informasi yang ada pada soal. 

P : Informasi apa yang ade ketahui dari soal tersebut? 

S2 : Informasinya yaitu sebuah kubus ABCD PQRS memiliki panjang sisi 4 

cm,dan tentukanlah luas daerah TBD dari soal tersebut.  

P :  Menurut ade apa bentuk soal ini? 

S2  :   Soal cerita kubus . 
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P  : Konsep apa yang ade gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut ?    

S2 : Yaitu dengan cara memakai segitiga kongruen    

P : Bagaimana cara kamu menggunakan rumus tersebut untuk 

menyelesaikan soal ini? 

 

S2     : Dari rumus tersebut misalkan AC=√𝐴𝐵  𝐵𝐶 =√     =  √  

P       : Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan akhir pada hasil kerja kamu? 

S1     : Saya sudah berencana untuk menulis kesimpulan akhir,tetapi pada saat 

memberikan lembar jawaban saya, saya lupa menuliskannya 

P       : Berarti apa kesimpulan akhir dari soal tersebut? 

S1     : Kesimpulan akhirnya yaitu jadi luas daerah segitiga TBD adalah 24 cm 

P       : Bagaimana langkah dan strategi kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S1     : Dengan cara memprediksi bahwa ukuran luas segitiga TBD adalah luas 

segitiga 
     

 
 = 

       

 
 = 

 √    √ 

 
 = 

      

 
, maka hasil yang diperoleh adalah 24 

cm. 

P       : Bagaimana jika ade tidak atau belum paham dengan soal yang diberikan ?  

S2 : Saya akan menanyakan kembali pertanyaan yang belum di pahami     

P : Apakah ade yakin strategi yang ade gunakan sudah benar? 

S2 : iyah   

P : Apakah hasil akhir yang ade peroleh sudah benar, coba periksa kembali?     

S2 : Meneurut saya hasilnya sudah benar    

P : Apa kesimpulan dari soal yang telah ade kerjakan?     

S2 : iyah, dari soal yang telah saya kerjakan dengan menggunakan rumus 

segitiga kongruen, dapat di simpulkan bahwa luas daerah TBD adalah 24 

cm     

P :  Apakah ade yakin strategi yang ade gunakan sudah benar? 

S2 :  iyah 

P :  Apakah hasil akhir yang ade peroleh sudah benar, coba periksa kembali? 

S2 :  Meneurut saya hasilnya sudah benar 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. SMP Negeri 23 Ambon 
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Foto 3. Proses Tes Kedua Tentang 

Tes Subjek 1 pada Materi Kubus 

dan Wawancara 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Foto 2 Proses Tes Awal Tentang Penjaringan Calon  

Subjek Siswa Pada Materi Kubus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                               Foto 4. Proses Tes kedua Tentang Tes 

                                                                               Subjek 2 pada Materi Kubus dan 

                                                                               wawancara 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Izin Telah Melaksanakan Penelitian 
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